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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Banyak ahli menjelaskan bahwa keberadaan sektor pariwisata sulit untuk didefinisikan 

maupun diukur. hal ini dikarenakan tren pariwisata yang selalu mengalami perubahan dan 

menjadikannya sektor yang fragmented serta kompleks. Perkembangan ekonomi negara-

negara di dunia dapat dipicu juga oleh sektor jasa yang salah satu faktor kuncinya adalah sektor 

pariwisata. Sektor ini diharapkan dapat terus berkembang sesuai dengan perpindahan manusia 

saat ini yang semakin mobile dan sejahtera. Hal ini dikarenakan sektor pariwisata telah 

berkontribusi dalam pergerakan mendekati 700 juta manusia di dunia serta pembangunan 

perekonomian di seluruh dunia. (Pitana & Diarta, 2009).

Sektor pariwisata yang berkontribusi terhadap Gross Domestic Product (GDP) negara-

negara G-20 pada tahun 2019 mengalami penurunan berdasarkan laporan tahunan World Travel 

and Tourism Council (WTTC. 2019). Adapun kontribusi sektor pariwisata terhadap GDP 

negara-negara G-20 sebagai berikut:

Tabel 1: kontribusi sektor pariwisata terhadap GDP 

negara-negara G20 (Group of twenty) tahun 2019

Negara G-20 Kontribusi GDP sektor pariwisata

Afrika Selatan 6,4%

Amerika Serikat 8,8%

Arab Saudia 9,7%

Argentina 9,6%
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Australia 9,3%

Brazil 7,7%

India 7%

Indonesia 5,6%

Inggris 9,9%

Italia 10,6%

Jepang 7,3%

Jerman 9,8%

Kanada 6,3%

Korea Selatan 4,4%

Meksiko 14,9%

Prancis 8,4%

Rusia 5%

Tiongkok 11,6%

Turki 11%

Uni Eropa 14%

(Sumber:WTTC,2019)

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata sektor pariwisata pada tahun 2019 menyumbang 8,8% 

dari perdagangan dunia bagi Produk Domestik Bruto (PDB) negara-negara G-20. Diantara PDB 

negara negara G-20 sektor pariwisata persentase tertinggi diraih oleh negara Meksiko, 

sedangkan persentase terendah diraih oleh Korea Selatan. PDB sektor pariwisata Indonesia 

juga mengalami persentase terendah yakni 5,6%. Disebabkan hal tersebut, maka diperlukan 

adanya peningkatan.



3

Pada tahun 2017, Indonesia menempati posisi kedua setelah Vietnam dan unggul dari 

negara (Asosiation of South East Asian Nations) ASEAN lain yaitu Malaysia, Singapura, dan 

Thailand. Hal ini dikarenakan, sektor pariwisata Indonesia tumbuh dengan baik yang dapat 

dilihat dari peningkatan jumlah kunjungan pengunjung mancanegara. Fenomena ini juga 

berbanding lurus dengan kenaikan pemasukan devisa pada sektor ini, kenaikan indeks 

persaingan sektor pariwisata, dan kenaikan PDB Nasional karena kontribusi sektor pariwisata 

(Mahiroh. 2019).

Tabel 2: kontribusi sektor pariwisata terhadap 

GDP negara Indonesia dari tahun 2016-2019

2016 2017 2018 2019

Kontribusi terhadap PDB (%) 11 13 14 15

Penerimaan Devisa (Rp trillion) 172.8 182.0 223.0 275.0

Penyerapan tenaga kerja (juta orang) 11.7 12.4 12.7 13.0

Indeks Daya Saing (WEF) n.a. 40 n.a. 30

Kunjungan Wisman (juta) 12 15 17 20

Perjalanan Wisnus (juta) 260 265 270 275

(Sumber: Indonesia Investments 2016)

Pada tahun 2012 sampai 2016, sektor pariwisata berkontribusi besar dalam peningkatan 

PDB nasional. Pada 2012, pariwisata menghasilkan Rp.326.240,70 miliar, pertumbuhan 

berlanjut hingga 2016 dimana menunjukkan kenaikan jika melihat beberapa tahun kebelakang, 

yaitu mencapai Rp.495.739,80 miliar. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa PDB nasional
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yang dihasilkan industri pariwisata terhadap nilai PDB nasional secara langsung atau tidak yang 

dibuktikan dengan peningkatan lalu lintas pengunjung di Indonesia yang mempengaruhi 

pertumbuhan PDB dari sektor pariwisata merupakan indikatorkeberhasilannya. Maka dari itu, 

besarnya industri pariwisata dalam menunjukkan seberapa penting industri ini sebagai inisiator 

pembangunan ekonomi (Mahiroh, 2019).

Namun seiring berjalannya waktu, pada tahun 2019 hampir seluruh dunia mengalami 

pandemi Coronavirus Disease COVID-19 yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi terutama 

disektor pariwisata global mengalami penurunan. Pandemi Covid-19 telah memukul keras 

industri pariwisata global. Di awal pandemi 2020, industri pariwisata benar-benar tenggelam. 

Hampir setiap negara di dunia telah memberlakukan larangan perjalan dan menutup 

perbatasannya untuk turis. Di dalam negeri, pemerintah menerapkan karantina wilayah atau 

lockdown untuk menekan penyebaran Covid-19. Selain pandemi, perang antara Rusia dan 

Ukraina memparah kondisi pariwisata global khususnya dikawasan Eropa. Negara-negara 

Eropa menjadi berfokus terhadap permasalahan ini akan tetapi kurang berdampak terhadap 

Indonesia (The warsaw Institute. 2022).

Hampir seluruh dunia berdampak seperti wilayah Pasifik serta Asia (-84%), kawasan awal 

dimana terdampak Covid-19 dan kawasan pembatasan dengan pariwisata terbanyak. Kini, 

jumlah wisatawan mengalami pengurangan paling banyak di 2020. Sementara di Afrika dan 

Timur Tengah, penurunannya masing-masing mencapai 75%. Di Eropa, meski terjadi 

peningkatan kecil dan jangka pendek, jumlah turis turun 70% pada musim panas 2020. Di 

Amerika, jumlah turis internasional turun 69% (UNWTO, 2021).

Berdasar data yang dimuat Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021 di Indonesia,



5

total wisatawan mengalami kemunduran signifikan baik mancanegara ataupun lokal. Jumlah 

wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Indonesia pada 2020 sebanyak 4,02 juta 

kunjungan. Total wisatawan luar negeri menurun 75,03 persen Jika diperbandingkan dengan 

tahun 2019. Penurunan angka pariwisata yang signifikan berdampak besar terhadap keadaan 

ekonomi sebab sektor ini memiliki peran besar terhadap peningkatan penghasilan nasional, nilai 

tukar, serta pekerjaan (EGSA, 2021).

Menurut keberhasilan Indonesia mengatasi krisis keuangan Asia pada tahun 1999, 

Indonesia menjadi bagian dari kelompok G-20 (Group of Twenty). Indonesia dianggap sebagai 

negara berkembang dengan banyak potensi di Asia (Naufal Dzulfaroh, 2022). Terciptanya 

pemikiran yang membentuk G-20 Leaders Meeting diawali dengan adanya krisis keuangan 

global pada tahun 2007. Para kepala negara atau pemimpin berkumpul pada 15 November 2008 

di Washington DC (berkelompok negara G20) bertujuan untuk melaksanakan kegiatan 

Konferensi Tingkat Tinggi (G-20 Summit) (Dwi Astuti. 2020).

Pada 22 November 2020, tepatnya saat KTT G-20 di Arab Saudi kota Riyadh, Presidensi 

G-20 Indonesia ditetapkan. Serah terima sendiri dilakukan saat KTT 2021 berakhir di Italia 

tepatnya di kota Roma. G-20 merupakan forum kerjasama dimana mencakup Uni Eropa (UE) 

dan 19 negara besar lainnya. Anggota G20 yaitu Uni Eropa, Turki, Cina, Prancis, Rusia, Korea

Selatan, Meksiko, Kanada, Jerman, Jepang, Italia, Inggris, Indonesia, India, Brasil, Australia, 

Argentina, Arab Saudi, Amerika Serikat, dan Afrika Selatan. Lebih dari 60 persen populasi 

dunia diwakili oleh G20, PDB dunia sekitar 80 persen, dan perdagangan dunia sekitar 75 

persen. (Indonesia B. , 2021).
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Recover Together, Recover Stronger sendiri merupakan semboyan yang dipilih pada 

kepresidenan G-20 Indonesia tahun 2022. Bersama dengan semboyan tersebut, Indonesia 

menyuarakan kepada dunia agar dapat saling membantu, saling memberikan dukungan dengan 

tujuan supaya bisa lebih kuat serta pulih secara berkelanjutan bersama-sama. (Nur Indah, 2022). 

Sandiaga Salahudin Uno yang merupakan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

berpendapat bahwa, G-20 wajib memberikan dukungan bagi peran strategis sektor ekonomi 

kreatif dan pariwisata untuk menguatkan kepemimpinan internasional dengan sifat 

kebersamaan lewat pariwisata, serta meyakinkan bahwa negara atau pihak yang terpinggirkan 

tidak akan ada (Safitri, 2022).

Menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati, kontribusi kegiatan G-20 terhadap 

PDB Indonesia adalah sekitar Rp7,4 triliun atau 533 juta dolar Amerika Serikat. Beberapa 

subsektor pariwisata yang sangat erat kaitannya satu sama lain diantaranya transportasi, 

perhotelan, kuliner, restoran, pelayanan perjalanan, pengembangan daerah wisata, fasilitas 

rekreasi, atraksi wisata.

Jalur tema strategis pada pembahasan di forum G20 terdiri atas dua, yaitu Sherpa Track 

dan Finance Track. sherpa track bidang-bidang yang dibahas lebih luas di luar tema keuangan, 

seperti pemberdayaan perempuan, industri, investasi, perdagangan, energi berkelanjutan, 

pariwisata, lingkungan, pembangunan, kesehatan, budaya, urusan luar negeri, pendidikan, 

pertanian, lapangan kerja, ekonomi digital, dan anti korupsi. Sementara itu, finance track 

memiliki pembahasan terkait tema-tema keuangan, seperti perpajakan internasional. inklusi 

keuangan, regulasi keuangan, investasi infrastruktur, riil dan moneter, dan kebijakan fiskal. ( 

Subroto, 2022).
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Dalam G-20, juga terdapat working group dan minister yang membahas tentang 

pemulihan ekonomi sektor pariwisata yaitu TWG. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (Parekraf) memimpin Tourism Working Group/TWG (Kelompok Kerja Pariwisata) 

G20, Sandiaga Salahuddin Uno akan mempromosikan keberlanjutan pariwisata sebagai upaya 

pemulihan global dari pandemi Covid-19 (Wisnubroto, 2022). Adapun angagement G-20 yaitu 

terdiri dari beberapa bagian diantaranya: Youth 20 (Y 20), Women 20 (W20), Urban 20 (U20), 

Think 20 (T20), Supreme Audit Institutions 20 (SAI20), Science 20 (S20), Parliamentary 20 

(P20), Labour 20 (B20), Civil 20 (C20), dan Business 20 (B20) (Oktari, 2022). Adapun yang 

membahas tentang pariwisata pada angagement group G20 yaitu B20 (Business 20).

B20 mengadakan beberapa sesi untuk mengembangkan rekomendasi lebih lanjut dan 

membuat komitmen yang sejalan oleh organisasi bisnis dan beberapa pimpinan bisnis utama 

dari seluruh dunia untuk mengatasi masalah global yang penting dan signifikan (Sherpa G20 

Indonesia, 2022). Adapun yang memastikan persiapan KTT B-20 serta mewakili indonesia 

dalam komunitas bisnis yaitu KADIN Indonesia atau Kamar Dagang dan Industri Indonesia 

yang bergerak di bidang perekonomian dimana merupakan organisasi pengusaha Indonesia 

(Kadin Indonesia, 2022). Shinta W. Kamdani yang merupakan Wakil Ketua Umum Kadin 

Koordinator Bidang Maritim, Investasi, dan Luar Negeri menyatakan pertemuan B20 akan 

melibatkan lebih dari 1.000 delegasi yang berasal dari 21 negara dan 60 pembicara. Selain itu, 

acara ini juga akan diikuti oleh partisipan dari 18 negara di antaranya negara-negara Uni

Eropa, Australia. Singapura, dan Amerika Serikat (Arief, 2022). Pertemuan ini akan 

membahas beberapa poin (legacy program) diantaranya transisi energi hijau dan peluang, 

layanan  kesehatan  yang  adil  dalam jangka  panjang,  terakhir  digitalisasi  dan  inklusi
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(Wisnubroto, Komunike B20 untuk Ekonomi Global Berkelanjutan, 2022).

Berdasarkan latar belakang diatas, Indonesia perlu melakukan diplomasi secara massif 

untuk mendorong pemulihan pariwisata global, sehingga mampu menunjang perekonomian 

Indonesia. Disebabkan hal tersebut, peneliti memiliki ketertarikan untuk menganalisa terkait 

bagaimana diplomasi Indonesia untuk pemulihan sektor pariwisata akibat dampak pandemi 

COVID-19 melalui forum G-20 (Group of twenty) tahun 2022.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana diplomasi Indonesia untuk pemulihan sektor pariwisata akibat dampak pandemi 

COVID-19 melalui forum G-20 (Group of twenty) tahun 2022?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana diplomasi Indonesia untuk 

pemulihan sektor pariwisata akibat dampak pandemi COVID-19 melalui forum G-20 (Groupof 

twenty) tahun 2022.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan memberi pengembangan 

bahandalam ilmu hubungan internasional khususnya dalam upaya diplomasi 

Indonesia untuk pemulihan sektor pariwisata akibat dampak pandemi COVID-19 

melalui forum G-20 (Group of twenty) tahun 2022.
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1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti dalam 

menjelaskan tentang bagimana diplomasi Indonesia untuk pemulihan sektor 

pariwisata akibat dampak pandemi COVID-19 melalui forum G-20 (Group 

of twenty) tahun 2022.

b. Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan berguna dan manfaat bagi mahasiswa Ilmu 

HubunganInternasional sebagai bahan evaluasi penelitian selanjutnya atau 

penelitian serupa khususnya diplomasi Indonesia untuk pemulihan sektor 

pariwisataakibat dampak pandemi COVID-19 melalui forum G-20 (Group of 

twenty) tahun 2022.

c. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman dan pengetahuan 

kepadamasyarakat mengenai upaya diplomasi Indonesia untuk pemulihan 

sektor pariwisata akibat dampak pandemi COVID-19 melalui forum G-20 

(Group of twenty) tahun 2022.
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